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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Sukun Wartono Kudus. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling terhadap 100 

karyawan bagian produksi yang telah bekerja lebih dari satu tahun. Instrumen penelitian 

diuji melalui uji validitas dan reliabilitas, serta dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan maupun parsial, 

lingkungan kerja dan beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Meskipun beban kerja memiliki arah pengaruh positif, hasil statistik menyatakan 

bahwa kedua variabel tersebut bukan faktor dominan dalam membentuk kepuasan kerja di 

perusahaan ini. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti pengaruh sosial atau 

hubungan interpersonal, mungkin memiliki kontribusi yang lebih besar dalam 

mempengaruhi kepuasan karyawan. Ini berarti bahwa perbedaan dalam lingkungan atau 

beban kerja di PT Sukun Wartono Kudus bukan menjadi penentu utama tingkat kepuasan 

karyawan. Penelitian ini menyarankan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih dominan 

dalam memengaruhi kepuasan kerja di PT Sukun Wartono Kudus. Oleh karena itu, 

manajemen perlu melakukan investigasi lebih lanjut untuk menemukan pendorong 

kepuasan yang lebih relevan. 
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ABSTRACT  

This study aims to examine the influence of work environment and workload on employee job 

satisfaction at PT. Sukun Wartono Kudus. A quantitative approach was used, employing purposive 

sampling involving 100 production employees who had worked for more than one year. The research 

instruments were tested using validity and reliability tests, and data were analyzed using multiple 

linear regression. The results indicate that both work environment and workload, whether 

simultaneously or partially, do not have a significant effect on job satisfaction. Although workload 

showed a positive direction of influence, statistical findings confirm that these variables are not the 

primary determinants of job satisfaction in this company. This suggests that other factors, such as 

social influence or interpersonal relationships, may play a more prominent role in shaping employee 

satisfaction. This means that differences in the environment or workload at PT Sukun Wartono Kudus 

are not the main determinants of employee satisfaction levels. This study suggests that other factors 
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may be more dominant in influencing job satisfaction at PT Sukun Wartono Kudus. Therefore, 

management needs to conduct further investigations to find more relevant drivers of satisfaction. 

Keywords: Work environment, Workload, Job satisfaction Employees 

Pendahuluan  
Kepuasan kerja memiliki peran yang sangat penting, baik bagi karyawan maupun 

perusahaan. Hal ini bisa dilihat dari hasil kerja yang ditunjukkan oleh karyawan, apakah mereka 

merasa puas terhadap atasan dan tugas yang dijalankan. Ketika karyawan merasa puas, biasanya 

mereka akan bekerja lebih giat dan antusias, karena muncul rasa senang dari dalam diri mereka 

sendiri. Sebaliknya, jika karyawan merasa tidak puas terhadap pekerjaannya, hal itu bisa membuat 

mereka kehilangan semangat dan tidak menikmati pekerjaannya. Dengan kata lain, tingkat 

kepuasan kerja sangat memengaruhi naik atau turunnya kinerja seseorang. Kepuasan kerja sendiri 

merupakan bentuk sikap atau pandangan individu terhadap pekerjaannya, dan karena setiap orang 

memiliki pandangan yang berbeda, maka tingkat kepuasan juga bisa berbeda-beda antar karyawan. 

Hal ini akan berdampak langsung pada cara mereka menyelesaikan tugas di tempat kerja (Manda, 

2020).  

Organisasi merupakan sebuah sistem yang tidak dapat dipisahkan dari pengaruh 

lingkungan, baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Dinamika lingkungan yang 

selalu berubah menuntut organisasi untuk mampu menangkap peluang dan menghadapi berbagai 

tantangan serta ancaman yang muncul dari kompleksitas tersebut. Keberhasilan organisasi dalam 

beradaptasi dapat tercermin dari efektivitas kerja, yang terlihat melalui interaksi yang terjadi di 

tingkat individu, kelompok, hingga sistem organisasi secara keseluruhan. Efektivitas ini biasanya 

ditandai dengan rendahnya tingkat ketidakhadiran karyawan, minimnya angka turnover, 

berkurangnya perilaku yang menyimpang, terciptanya suasana kerja yang positif, serta 

meningkatnya kepuasan kerja para anggota organisasi (Hasanuddin, 2024). 

Manusia secara alami akan berusaha menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di 

sekitarnya. Hal ini juga berlaku dalam konteks pekerjaan, di mana individu tidak bisa dilepaskan 

dari berbagai situasi dan kondisi yang terdapat di lingkungan tempat mereka bekerja. Lingkungan 

kerja meliputi berbagai unsur dan situasi yang terdapat di tempat kerja yang berpengaruh terhadap 

cara seseorang menjalankan tugas, berinteraksi dengan rekan kerja, serta mencapai target yang telah 

ditetapkan. Lingkungan kerja yang kondusif mampu menciptakan suasana yang mendorong 

semangat dan antusiasme pegawai. Artinya, ketika pegawai berada dalam lingkungan yang positif, 

mereka akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal. Selain itu, apabila 

lingkungan kerja memberikan rasa aman dan nyaman, hal tersebut tidak hanya berdampak pada 

kepuasan dalam menjalankan tanggung jawab, tetapi juga dapat meningkatkan fokus dan 
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konsentrasi pegawai. Dengan begitu, pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih efektif tanpa 

terganggu oleh rasa cemas atau gangguan yang tidak perlu (Fitriani & Purnomo, 2024). 

Hal ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, 2021) pada PT. Modern 

Panel Indonesia bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasaan kerja 

karyawan. Serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2023) PT. Nusapala 

Group bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Akan tetapi, beban kerja karyawan perlu mendapat perhatian khusus, karena jika 

lingkungan kerja tidak mendukung dan imbalan yang diberikan tidak sebanding dengan beratnya 

tugas yang dijalankan, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan. Da(Islami et al., 2024)mpaknya, 

kinerja dan hasil produksi pun bisa mengalami penurunan (Hasanuddin, 2024). Peningkatan kinerja 

karyawan sangat dipengaruhi oleh kesesuaian dalam pembagian beban kerja, karena hal ini 

berkaitan langsung dengan mutu hasil pekerjaan yang dicapai. Setiap individu memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam menghadapi tingkat beban kerja tertentu. Jika beban kerja yang 

diberikan melebihi kapasitas karyawan, maka hal itu dapat menghambat proses penyelesaian tugas 

dan secara tidak langsung menurunkan tingkat kepuasan kerja. Penumpukan beban kerja yang tidak 

diimbangi dengan pembagian tugas yang proporsional dapat menyebabkan penurunan performa 

kerja. Meskipun demikian, beban kerja bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kinerja. 

Lingkungan kerja juga memiliki peran penting, termasuk perilaku dan sikap rekan kerja, 

ketersediaan fasilitas, serta kondisi fisik tempat kerja, yang semuanya perlu menjadi perhatian serius 

bagi perusahaan (Suindari & Juniariani, 2020). . Hal ini didukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Hasanuddin, 2024) pada PT. CITRA SULAWESI SEJAHTERA (DEPARTEMENT STORE) 

bahwa beban kerja berpengaruh positif signfikan terhadap kepuasan kerja Beban kerja mampu 

mempengaruhi berbagai macam faktor dalam ruang lingkup sumber daya manusia, salah satunya 

adalah komitmen organisasional.. Serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lucky 

Meilasari et al., 2020) Pada PT Surya Rengo Containers bahwa Beban Kerja berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan.  

Berdasarkan hasil prapenelitian, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan beban kerja karyawan. Diketahui bahwa karyawan mengalami penumpukan 

tugas yang terus meningkat, serta rutinitas pekerjaan yang cenderung monoton. Selain itu, beberapa 

karyawan juga harus menjalankan tugas ganda (double job), seperti melayani konsumen sekaligus 

mencari barang sesuai permintaan pelanggan. Kondisi ini menimbulkan tekanan kerja tambahan 

dan menciptakan ketidakseimbangan dalam pembagian beban kerja. Tuntutan untuk bekerja secara 

cepat juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan di 

perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengangkat 
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permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang berjudul: PENGARUH LINGKUNGAN KERJA 

DAN BEBAN KERJA 

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT. SUKUN WARTONO KUDUS. 

Metode Penelitian 
          Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif. Menurut (Hasanuddin, 2024) 

penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Sukun Wartono 

Kudus. Menurut (Hasanuddin, 2024) Populasi Merupakan generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 100 Pegawai yang bekerja di PT Sukun Wartono Kudus. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam menentukan sampel 

diperlukan suatu metode pengambilan sampel yang tepat agar diperoleh sampel yang representatif 

dan dapat menggambarkan keadaan populasi secara maksimal. 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling di mana 

teknik ini dilakukan dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi oleh sampel yang digunakan. Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian yaitu karyawan bagian produksi yang masa kerjanya lebih dari 1 tahun. Teknik 

penentuan sampel mengacu dengan menggunakan rumus Slovin. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang berupa angka yang dapat diolah secara statistik. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

(Hasanuddin, 2024). Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent).  

 

 

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
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Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Konstruk Item Sig. (2-tailed) Valid 

X1 X1.1 < 0.001 Valid 

X1 X1.2 < 0.001 Valid 

X1 X1.3 < 0.001 Valid 

X1 X1.4 < 0.001 Valid 

X2 X2.1 < 0.001 Valid 

X2 X2.2 < 0.001 Valid 

X2 X2.3 < 0.001 Valid 

X2 X2.4 0.001 Valid 

Y1 Y1.1 < 0.001 Valid 

Y1 Y1.2 < 0.001 Valid 

Y1 Y1.3 < 0.001 Valid 

Y1 Y1.4 0.001 Valid 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel X1, X2, dan Y1 

dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk masing-masing 

item yang semuanya berada di bawah 0.05. Pada variabel X1, keempat item (X1.1–X1.4) memiliki 

nilai signifikansi < 0.001, yang berarti valid. Begitu juga pada variabel X2, seluruh item (X2.1–X2.4) 

memiliki nilai signifikansi < 0.05, termasuk X2.3 (0.010) dan X2.4 (0.001). Pada variabel Y1, semua 

item (Y1.1–Y1.4) juga menunjukkan nilai signifikansi < 0.05. Dengan demikian, seluruh item pada 

ketiga variabel layak digunakan dalam penelitian karena terbukti valid secara statistik. 

 Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.661 menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang cukup. Meskipun belum tergolong sangat 

tinggi, nilai ini masih berada di atas batas minimum 0.6, sehingga seluruh item dalam kuesioner 

dinyatakan konsisten dan layak digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 
Berdasarkan histogram residual yang ditampilkan, distribusi residual standar dari model 

regresi terhadap variabel kepuasan kerja karyawan terlihat membentuk pola yang mendekati 

distribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh bentuk kurva lonceng (bell-shaped) yang simetris di 

sekitar nilai nol, dengan sebagian besar data berkumpul di tengah dan menyebar secara 

proporsional ke kiri dan kanan. Nilai mean residual sebesar 6.00E-16 (mendekati nol) dan standar 

deviasi sebesar 0.990 mendukung asumsi normalitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

asumsi normalitas residual telah terpenuhi, sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam 

analisis lebih lanjut. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Berdasarkan tabel koefisien dan statistik kolinearitas yang diberikan, dapat dilihat bahwa 

nilai toleransi (Tolerance) untuk variabel independen lingkungan kerja dan beban kerja adalah sama, 

yaitu sebesar 0,857. Nilai ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat 

kolinearitas yang rendah terhadap variabel lainnya dalam model. Selanjutnya, nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel juga sama, yaitu 1,166. Nilai VIF yang kurang dari 5 (dan 

terutama di bawah 2) mengindikasikan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan 

di antara variabel independen tersebut. Dengan kata lain, variabel lingkungan kerja dan beban kerja  

dapat dianggap bebas dari masalah kolinearitas yang berlebihan sehingga dapat digunakan secara 

andal dalam analisis regresi untuk memprediksi variabel dependen kepuasan kerja karyawan. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Grafik scatterplot di atas menunjukkan hubungan antara Regression Standardized 

Predicted Value (nilai prediksi terstandardisasi) dan Regression Studentized Residual (residual 

terstudentisasi). Dependent Variable (variabel dependen) yang digunakan dalam analisis ini adalah 

"abresid". Dari plot tersebut, dapat diamati bahwa titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis 

horizontal nol. Tidak ada pola yang jelas terlihat, seperti bentuk kerucut (melebar atau menyempit) 

atau pola kurvilinear. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

Homoskedastisitas berarti varians dari residual adalah konstan di seluruh rentang nilai prediksi. 

Dengan kata lain, model regresi tidak memiliki masalah heteroskedastisitas, yang merupakan 

kondisi yang diinginkan dalam analisis regresi linear berganda, karena menunjukkan bahwa 

kesalahan model konsisten dan tidak tergantung pada tingkat nilai prediksi. 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Tabel ANOVA (Analysis of Variance) ini menyajikan hasil uji signifikansi keseluruhan 

model regresi. Variabel dependen dalam analisis ini adalah kepuasan kerja karyawan, sementara 

variabel prediktornya adalah konstanta, lingkungan kerja dan beban kerja. Dari tabel, kita dapat 

melihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk baris "Regression" adalah 0.521. Karena nilai 

signifikansi ini lebih besar dari tingkat signifikansi umum yang digunakan (misalnya, α=0.05), kita 

dapat menyimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan tidak signifikan secara statistik. Ini 
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berarti bahwa variabel prediktor lingkungan kerja dan beban kerja secara bersama-sama tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen  kepuasan kerja karyawan. Dengan 

kata lain, model regresi yang dibangun tidak mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen 

secara signifikan. 

Uji T 

Tabel 7. Hasil Uji T 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa model secara keseluruhan tidak signifikan secara 

statistik (p-value ANOVA = 0.521 > 0.05), yang mengindikasikan bahwa kombinasi variabel 

prediktor lingkungan kera dan beban kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen kepuasan kerja karyawan. Interpretasi lebih lanjut dari uji t parsial 

mengkonfirmasi bahwa secara individual, baik lingkungan kerja (p-value = 0.998) maupun beban 

kerja (p-value = 0.291) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Meskipun demikian, konstanta dalam model regresi menunjukkan signifikansi yang kuat (p-value 

< 0.001). Pemeriksaan asumsi homoskedastisitas melalui scatterplot antara Regression Standardized 

Predicted Value dan Regression Studentized Residual menunjukkan sebaran titik-titik yang acak tanpa 

pola tertentu, mengindikasikan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

Uji R-Square 

Tabel 8. Hasil Uji R-Square 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa model ini memiliki R Square sebesar 0.013, yang 

berarti hanya sekitar 1.3% dari total variasi pada variabel dependen T.Y dapat dijelaskan oleh 

variabel prediktor lingkungan kerja dan beban kerja. Nilai Adjusted R Square yang negatif (-0.007) 

lebih lanjut mengindikasikan bahwa model ini sangat tidak cocok untuk memprediksi T.Y, dan 

penambahan prediktor ke dalam model ini bahkan mengurangi kemampuan penjelasannya untuk 

populasi. Selain itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1.537 menunjukkan tingkat kesalahan 

rata-rata dalam prediksi. Dari tabel ANOVA, nilai signifikansi (Sig.) untuk regresi adalah 0.521, yang 
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jauh lebih besar dari 0.05. Ini berarti model regresi secara keseluruhan tidak signifikan secara 

statistik, mengindikasikan bahwa variabel lingkungan kerja dan beban kerja secara bersama-sama 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel Lingkungan Kerja menunjukkan nilai koefisien 

Unstandardized Coefficients (B) sebesar -0.001, yang mengindikasikan adanya pengaruh negatif, 

meskipun sangat kecil, terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Namun, nilai signifikansi untuk 

Lingkungan Kerja adalah 0.998. Karena nilai signifikansi ini jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 

yang umum digunakan (misalnya, α=0.05), dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.  

Ini berarti bahwa perubahan pada kondisi atau aspek lingkungan kerja tidak secara 

signifikan memengaruhi tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan. Meskipun lingkungan 

kerja yang positif dapat menciptakan rasa nyaman dan membuat karyawan betah bekerja di 

perusahaan, hasil statistik ini mengindikasikan bahwa dalam model yang diuji, Lingkungan Kerja 

bukan merupakan faktor penjelas yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.  

Hal ini sejalan dengan (Sandi & Budi, n.d.) bahwa lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Artinya, hal ini menunjukan bahwa baik atau tidaknya ligkungan kerja 

fisik tidak terlalu mempengaruhi dan tidak berdampak terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

  Hasil uji t parsial untuk variabel Beban Kerja (T.X2) menunjukkan nilai koefisien 

Unstandardized Coefficients (B) sebesar 0.094, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Namun, nilai signifikansi untuk Beban Kerja adalah 0.291. 

Nilai ini juga lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Beban 

Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan. Artinya, meskipun arah hubungannya positif, peningkatan atau penurunan beban kerja 

tidak secara signifikan meningkatkan atau menurunkan tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Meskipun beban kerja merupakan sejumlah tugas atau aktivitas yang wajib diselesaikan, hasil 

analisis menunjukkan bahwa variasi dalam beban kerja tidak secara signifikan menyebabkan variasi 

pada kepuasan kerja karyawan dalam konteks penelitian ini. Serupa dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Lucky Meilasari et al., 2020) Pada PT Surya Rengo Containers bahwa Beban Kerja 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan. 
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Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, Studi ini menemukan bahwa lingkungan 

kerja dan beban kerja, baik secara terpisah maupun bersamaan, tidak memberikan dampak 

signifikan secara statistik terhadap kepuasan kerja karyawan PT Sukun Kudus. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap kepuasan karyawan di perusahaan 

tersebut, atau bahwa mekanisme pengaruhnya lebih kompleks dari yang dihipotesiskan. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan yang memperkaya pemahaman kita 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja. Temuan ini menawarkan pandangan baru 

yang menantang anggapan umum bahwa lingkungan kerja dan beban kerja adalah penentu utama 

kepuasan karyawan. Untuk PT Sukun Kudus, hasil ini berarti bahwa upaya perbaikan lingkungan 

kerja dan pengelolaan beban kerja mungkin tidak akan secara langsung atau signifikan 

meningkatkan kepuasan karyawan. Hal ini mendorong manajemen untuk mengidentifikasi dan 

memprioritaskan faktor-faktor lain yang mungkin lebih relevan, seperti kompensasi, 

pengembangan karier, atau hubungan interpersonal. Penelitian ini menyoroti bahwa dalam kasus 

PT Sukun Kudus, dinamika kepuasan kerja lebih nuanced dari teori konvensional, menawarkan 

kebaruan dalam pemahaman konteks spesifik perusahaan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Analisis hanya terbatas 

pada variabel lingkungan kerja dan beban kerja, sehingga potensi pengaruh variabel lain yang tidak 

diteliti menjadi tidak teridentifikasi. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada satu perusahaan, 

sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas cakupan variabel dengan menyertakan faktor-faktor seperti gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, kesempatan pengembangan diri, atau kejelasan peran. 

Penelitian komparatif dengan perusahaan lain di industri yang sama atau berbeda juga dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai determinan kepuasan kerja. 
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